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Abstract

This study aims to Determine the effectiveness of instilling democratic
character on students' interest in learning. This study used a quantitative
approach with a pretest — posttest single group design, the data collection
instrument used was a questionnaire, the sample in this study was 25 grade
5 MI students in one of the schools in Jember Regency where the sampling
technique used was census sampling, an analytical technique used used in
this study Test paired T-Test. In this study it was found that the inculcation
of democratic character can effectively increase interest in learning.
Keywords: Character Value, Democratic Character, Interest in Learning

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui efektivitas penanaman karakter
demokratis terhadap minat belajar siswa,. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain kelompok tunggal pretest — posttest,
intrumen pengumpulan data yang dipakai adalah angket, sampel dalam
penelitian ini adalah 25 siswa Ml kelas 5 disalah satu sekolah di Kabupaten
Jember yang mana teknik sampling yang digunakan adalah sensus sampling,
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini Uji paired T-Test. Dalam
penelitian ini ditemukan hasil bahwa penanaman karakter demokratis secara
efektiv dapat meningkatkan minat belajar.
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A. PENDAHULUAN

Pentingnya penanaman nilai karakter dalam dunia pendidikan tidak dapat
diragukan lagi. Karakter memiliki peran yang signifikan dalam membentuk sikap,
perilaku, dan tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Trilisiana
karakter dapat dianggap sebagai pondasi moral dan etika yang menjadi dasar
dalam membentuk kepribadian individu (Trilisiana et al., 2023). Nilai-nilai
karakter yang kuat menjadi landasan yang fundamental dalam membangun
kepribadian yang baik dan menciptakan masyarakat yang harmonis(Na’imah et
al., 2021)). Karenanya, pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam
sistem pendidikan di berbagai negara di seluruh dunia.

Pentingnya penanaman nilai karakter dalam dunia pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku individu, tetapi juga memiliki
dampak yang lebih luas dalam pembentukan masyarakat yang harmonis(Kajian et
al., 2021). Melalui pendidikan karakter, individu diajarkan untuk memiliki nilai-
nilai moral yang kuat, seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, dan empati.
Ketika individu menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari, mereka
dapat berperan sebagai agen perubahan yang positif dalam masyarakat.

Pendekatan pendidikan karakter berfokus pada pembentukan kesadaran
dan pemahaman yang mendalam terkait dengan nilai-nilai moral dan etika. Selain
itu, pendidikan karakter juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional yang diperlukan dalam berinteraksi dengan orang lain
(Slameto., 2015). Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis bagi siswa untuk
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari(Tuharea & Abdin,
2021).

Sebagai respons terhadap pentingnya pendidikan karakter, banyak sistem
pendidikan di seluruh dunia telah memasukkan pendidikan karakter ke dalam
kurikulum mereka. Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan generasi yang
memiliki integritas moral dan berperan aktif dalam membangun masyarakat yang
lebih baik(Annette, 2005). Dalam lingkungan pendidikan, pendidikan karakter
sering kali diperkuat melalui penggunaan metode pengajaran yang interaktif, studi
kasus, diskusi kelompok, dan aktivitas praktis. Hal ini bertujuan untuk melibatkan
siswa secara aktif dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter dalam
situasi nyata(Omeri et al., 2021.). Dengan adanya pendidikan karakter yang
efektif, diharapkan siswa akan tumbuh menjadi individu yang memiliki integritas,
etika, dan sikap yang positif. Mereka akan menjadi pemimpin yang bertanggung
jawab dan berkontribusi positif dalam masyarakat (Hasan & Rahmawati, 2023).
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Oleh karena itu, penting bagi pendidikan karakter untuk terus ditingkatkan dan
diberdayakan dalam sistem pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia,
agar dapat menciptakan generasi yang unggul dan masyarakat yang lebih
harmonis.

Salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter adalah pengembangan
sikap demokratis. Demokrasi melibatkan partisipasi aktif, penghargaan terhadap
perbedaan, saling menghormati, kebebasan berpendapat, dan pengambilan
keputusan secara kolektif. Melalui pendidikan demokratis, diharapkan siswa dapat
menjadi individu yang berpikiran terbuka, bertanggung jawab, serta memiliki
kepekaan sosial yang tinggi (Baehaqi Arif, 2014).

Pentingnya pengembangan sikap demokratis dalam pendidikan karakter
tidak hanya berdampak pada aspek sosial dan kehidupan berkomunitas, tetapi juga
berkaitan erat dengan minat belajar siswa. Ketika siswa terlibat dalam pendidikan
demokratis yang mendorong partisipasi aktif, penghargaan terhadap perbedaan,
dan kebebasan berpendapat, hal ini dapat mempengaruhi minat mereka dalam
proses belajar.(Hardiansyah & Mas’odi, 2022)

Dalam lingkungan pendidikan demokratis, siswa diberikan kesempatan
untuk berbicara, berpendapat, dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan
kolektif. Ini menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Ketika siswa merasa bahwa suara dan perspektif mereka dihargai, mereka lebih
cenderung aktif terlibat dalam proses belajar, mengajukan pertanyaan, dan
mencari pemahaman yang lebih mendalam.

Selain itu, pendidikan demokratis juga membangun kepekaan sosial pada
siswa. Mereka diajarkan untuk memahami dan menghormati perbedaan antara
individu, termasuk perbedaan minat dan kemampuan belajar. Hal ini membantu
siswa untuk lebih menerima dan menghargai keberagaman dalam konteks
pendidikan, yang dapat mempengaruhi minat mereka dalam menjelajahi berbagai
mata pelajaran dan topik pembelajaran.

Pendidikan demokratis juga mendorong siswa untuk berpikir Kritis dan
mandiri. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan diskusi, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan bersama, siswa diajak untuk melihat
berbagai sudut pandang, mengevaluasi informasi, dan menyusun argumen
berdasarkan pemikiran rasional. Kemampuan berpikir kritis ini dapat membantu
siswa mengembangkan minat yang lebih mendalam dalam pemahaman konsep,
mendorong mereka untuk menjajaki topik lebih lanjut, dan mengembangkan
ketertarikan pada pembelajaran.

Dengan demikian, pendidikan demokratis yang mempromosikan
pengembangan sikap demokratis pada siswa memiliki dampak positif terhadap
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minat belajar mereka. Melalui partisipasi aktif, penghargaan terhadap perbedaan,
dan kebebasan berpendapat, siswa dapat merasakan keterlibatan pribadi dalam
proses belajar, merasa didengar, dan mengembangkan minat yang kuat dalam
eksplorasi pengetahuan. Pendekatan pendidikan demokratis yang melibatkan
siswa secara aktif dan memberikan kebebasan berpendapat dapat memberikan
dorongan yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Namun, dalam konteks pendidikan di banyak negara, terutama di
Indonesia, penanaman nilai  karakter demokratis masih menghadapi
tantangan(Ardianto & Setyawan, 2021). Terdapat masalah yang menghambat
efektivitas penanaman nilai-nilai karakter demokratis dalam meningkatkan minat
belajar siswa (Sulistiyowati, 2013) . Masalah tersebut mungkin meliputi
kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pendidikan demokratis,
keterbatasan sumber daya pendidikan, ketidaktepatan metode pengajaran yang
digunakan, serta ketidakmampuan guru dalam  memfasilitasi  dan
mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi ke dalam pembelajaran sehari-hari
(Muhtar & Dallyono, 2020).

Meskipun penanaman nilai karakter demokratis dalam pendidikan telah
diakui sebagai faktor penting dalam pembentukan sikap dan perilaku positif siswa,
serta peningkatan minat belajar mereka, terdapat kesenjangan pengetahuan terkait
bagaimana implementasi efektif dari pendidikan karakter demokratis ini.
Catyaningsih (Catyaningsih et al., 2022) serta Yunaldi (Yunaldi, 2018)
menunjukkan bahwa di banyak negara, termasuk Indonesia, masih ada tantangan
dan hambatan dalam penanaman nilai-nilai karakter demokratis, seperti kurangnya
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pendidikan demokratis, keterbatasan
sumber daya pendidikan, ketidaktepatan metode pengajaran yang digunakan, serta
ketidakmampuan guru dalam memfasilitasi dan mengintegrasikan nilai-nilai
demokrasi ke dalam pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengungkap solusi inovatif dan efektif dalam
menanamkan nilai karakter demokratis dan meningkatkan minat belajar siswa .

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu dilakukan penelitian yang
mengungkapkan solusi yang inovatif dan efektif dalam penanaman nilai karakter
demokratis. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang
baru dan unggul dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui penanaman
nilai-nilai demokrasi. Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunikan yang
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pendidikan karakter.

Riset ini penting dilakukan karena pendidikan karakter demokratis
memiliki peran yang krusial dalam mencetak generasi yang mampu berpikir Kritis,
berempati, dan aktif berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi, siswa perlu dibekali dengan nilai-nilai karakter
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demokratis untuk menghadapi perubahan kompleks dalam masyarakat yang
semakin heterogen dan dinamis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana penanaman nilai
karakter demokratis dapat secara efektif meningkatkan minat belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
efektivitas penanaman nilai karakter demokratis dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data yang
dapat diukur secara objektif dan dianalisis secara statistik (Creswell & Poth,
2017). Adapun variable penelitian dalam penelitian ini adalah Intervensi
penanaman nilai karakter demokratis sebagai Variabel Independen(X) dan Minat
belajar siswa sebagai variable dependennya (Y).

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok tunggal pretest-
posttest. Dalam desain ini, satu kelompok siswa akan menjadi subjek penelitian
dan mengalami pretest sebelum intervensi, kemudian dilakukan intervensi
penanaman nilai karakter demokratis, dan setelah intervensi selesai, dilakukan
posttest untuk mengukur perubahan minat belajar (Bryman, 2016.) Click or tap
here to enter text..

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 di madrasah ibtidaiyah di
kabupaten Jember, yang mana dalam penentuan sampelnya menggunakan teknik
sensus sampling, yang mana teknik ini memungkinkan peneliti untuk
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, kerena populasi dalam penelitian
ini berjumlah kecil (Sugiyono, 2017).

Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini (1) Pretest: Sebelum
intervensi dilakukan, angket minat belajar akan diberikan kepada kelompok siswa
yang menjadi subjek penelitian. (2) Intervensi: Setelah pretest, dilakukan
intervensi penanaman nilai karakter demokratis. Intervensi ini dapat berupa
program pembelajaran khusus atau kegiatan ekstrakurikuler yang difokuskan pada
nilai-nilai demokratis. (3) Posttest: Setelah intervensi selesai, subjek penelitian
akan mengisi kembali angket minat belajar untuk mengukur perubahan minat
belajar setelah intervensi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Angket Minat
Belajar: Digunakan untuk mengukur minat belajar siswa sebelum dan setelah
intervensi. (2) Skala Penilaian Karakter Demokratis: Digunakan untuk menilai
penanaman nilai karakter demokratis pada siswa setelah intervensi.

Dalam rangka menganalisis perbedaan minat belajar sebelum dan sesudah
intervensi, teknik analisis yang akan digunakan adalah Uji T paired t-test dengan
rumus t = (Mdiff - n0) / (Sdiff/vn). Uji T paired t-test merupakan metode statistik
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yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel terkait, dalam hal ini
adalah perbedaan minat belajar sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok
siswa yang sama (Saunders et al., 2016).

Proses analisis dengan menggunakan Uji T paired t-test dengan platform
JASP 0.17.1 akan melibatkan pengumpulan data mengenai minat belajar siswa
sebelum dan setelah intervensi. Data ini akan diperolenh melalui penggunaan
instrumen yang sesuai, seperti kuesioner atau skala penilaian yang relevan dengan
minat belajar. Setelah data terkumpul, langkah pertama dalam Uji T paired t-test
adalah memeriksa apakah data memenuhi asumsi dasar untuk penggunaan teknik
ini, seperti distribusi normalitas dan homogenitas varians. Jika data memenubhi
asumsi tersebut, maka analisis dapat dilanjutkan.

Analisis Uji T paired t-test akan menghasilkan nilai t-statistik dan nilai p-
value yang akan memberikan informasi tentang signifikansi statistik dari
perbedaan minat belajar sebelum dan sesudah intervensi. Nilai t-statistik
menunjukkan seberapa besar perbedaan yang signifikan antara kedua waktu
pengukuran, sementara p-value akan mengindikasikan apakah perbedaan tersebut
secara signifikan atau hanya hasil kebetulan semata (R. B. Johnson & Christensen,
2016).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Kuesioner
Data angket/kuesioner diperoleh dengan menggunakan instrumen lembar
angket/kuesioner pretest dan postest tentang penanaman karakter demokratis
dengan indicator :
a. Variabel Independen (X): Intervensi penanaman nilai karakter demokratis.
1)  Frekuensi dan durasi intervensi: Berapa kali dan berapa lama intervensi
dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
2)  Kualitas intervensi: Metode dan materi yang digunakan dalam
intervensi, serta keterlibatan dan respons siswa terhadap intervensi.
3) Tingkat pemahaman siswa tentang nilai-nilai demokrasi: Diukur
melalui tes atau kuesioner setelah intervensi.
b. Variabel Dependen (Y): Minat belajar siswa.
1)  Frekuensi dan durasi belajar: Berapa kali dan berapa lama siswa belajar
dalam jangka waktu tertentu.
2) Kualitas belajar: Diukur melalui hasil tes atau penilaian akademik
siswa.
3) Sikap terhadap belajar: Seperti antusiasme, kesiapan, dan motivasi
siswa untuk belajar, yang bisa diukur melalui observasi atau kuesioner.
4)  Partisipasi dalam kelas: Seperti mengajukan pertanyaan, berpartisipasi
dalam diskusi, dan melakukan tugas yang diberikan. indicator
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Instrumen ini diisi oleh siswa kelas 5 di sebuah Madrasah Ibtidaiyah di
kabupaten Jember tahun pelajaran 2022/2023, yang mana siswa jumlah siswa
sebanyak 25 orang. Adapun angket yang diberikan berjumlah 10 soal pada masing
-masing test dengan skala penilaian 1 sampai 5, kuisoner. Berikut peneliti
tampilkan hasil data kusioner yang peneliti maksud diatas.

Tabel.1 Hasil Kuesioner

No Nilai Angket

Pra Post
1 45 47
2 40 43
3 43 46
4 36 39
5 42 45
6 37 41
7 47 50
8 39 42
9 48 50
10 32 36
11 41 44
12 35 38
13 38 41
14 46 49
15 34 37
16 30 33
17 47 49
18 33 35
19 45 47
20 44 48
21 31 34
22 47 50
23 30 31
24 40 42
25 45 46

2. Uji Prasyarat

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode uji prasyarat untuk
memastikan bahwa data yang kami peroleh memenuhi asumsi distribusi normal.
Metode yang kami gunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Uji ini penting dilakukan
sebelum melanjutkan ke analisis statistik lebih lanjut, terutama saat kami
menerapkan uji paired t-test. Dalam uji prasyarat normalitas ini, peneliti
menganalisis data pre-test dan post-test secara terpisah menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Jika data kami memenuhi asumsi distribusi normal, kami akan melanjutkan
ke analisis selanjutnya. Namun, jika data tidak terdistribusi normal, kami akan
mencari alternatif metode statistik yang lebih sesuai untuk menganalisis
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perbedaan antara pre-test dan post-test. Berikut hasil uji normalitas yang peneliti

laksanakan :

Tabel 2. Descriptive Statistics (JASP Team 2023. JASP Version 0.17.1)

Descriptive Statistics

Pre Post
Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 39.800 42.520
Std. Deviation 5.902 5.839
Shapiro-Wilk 0.928 0.938
P-value of Shapiro-Wilk 0.079 0.134
Minimum 30.000 31.000
Maximum 48.000 50.000

Hasil data deskriptif menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, terdapat 25
sampel yang valid untuk kedua kelompok pre-test dan post-test. Tidak ada data
yang hilang dalam analisis ini. Rata-rata nilai pre-test adalah 39.800, sedangkan
rata-rata nilai post-test adalah 42.520. Standar deviasi pre-test adalah 5.902,
sedangkan standar deviasi post-test adalah 5.839. Rentang nilai minimum dan
maksimum adalah 30.000-48.000 untuk pre-test dan 31.000-50.000 untuk post-
test.

Selanjutnya, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test memiliki nilai uji Shapiro-Wilk
masing-masing sebesar 0.928 dan 0.938. P-value yang diperoleh dari uji Shapiro-
Wilk adalah 0.079 untuk pre-test dan 0.134 untuk post-test.

Dalam konteks ini, nilai uji Shapiro-Wilk yang mendekati 1 dan p-value
yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0=0.05 menunjukkan bahwa data pre-
test dan post-test cenderung berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi
normalitas terpenuhi dalam analisis ini.

Dengan demikian, hasil uji normalitas ini memberikan dukungan untuk
melanjutkan analisis dengan menggunakan uji paired t-test guna mengkaji
perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test dalam efektivitas penanaman
karakter demokratis terhadap minat belajar siswa.

3. Uji Analisis

Penanaman karakter demokratis dapat diterapkan dengan berbagai cara.
Pertama, melalui pengajaran nilai-nilai demokrasi di dalam kurikulum dan materi
pelajaran. Ini bisa berarti mengajarkan siswa tentang hak dan kewajiban,
kebebasan berpendapat, toleransi, dan keadilan. Kedua, melalui pembentukan dan
penerapan sistem demokratis di sekolah, seperti pemilihan ketua kelas atau
organisasi siswa, diskusi kelas yang terbuka, dan kebijakan sekolah yang
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transparan dan adil. Ketiga, melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi
demokrasi, seperti klub debat atau model pemerintahan siswa. Keempat,
menciptakan lingkungan sekolah yang demokratis, di mana setiap anggota sekolah
dihargai dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan berkontribusi.
Indikator minat belajar siswa setelah penanaman karakter demokratis dapat
meliputi : kesiapan belajar,partisipasi, motivasi belajar konsistensi: nilai atau hasil
belajar

Untuk menganalisis perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-
test, kami akan menggunakan metode uji paired t-test. Metode ini sesuai untuk
membandingkan dua kelompok yang berpasangan, seperti dalam kasus kami di
mana setiap subjek menghasilkan data pre-test dan post-test yang saling terkait.
Dalam uji paired t-test, kami akan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata minat belajar sebelum dan setelah program penanaman
karakter. Selain itu, kami juga akan melihat apakah program penanaman karakter
memiliki efek yang positif dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Dengan menggunakan uji paired t-test, kami berharap dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas penanaman karakter
demokratis terhadap minat belajar siswa. Hasil analisis ini dapat memberikan
bukti empiris yang relevan dan berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas
pendidikan melalui penerapan program-program penanaman Kkarakter di
lingkungan pendidikan. Berikut hasil analisis Uji Paired T-Test yang kami
laksanakan :

Tabel 3
Paired T Test (JASP Team 2023. JASP Version 0.17.1)

Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t df p

Pre - Post -17.180 24 <.001

Note. Student's t-test.

Hasil dari uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
Measure 1 (pre-test) dan Measure 2 (post-test) dalam penelitian ini. Nilai t-test
yang diperoleh adalah -17.180 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 24. Nilai p
yang diperoleh adalah < .001, yang menunjukkan tingkat signifikansi yang sangat
tinggi.

Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara minat belajar siswa sebelum dan setelah program penanaman karakter
demokratis dilakukan. Nilai t-test yang negatif menunjukkan bahwa rata-rata
minat belajar pada kelompok post-test secara signifikan lebih tinggi daripada
kelompok pre-test.

Dalam konteks ini, hasil uji paired t-test ini menyiratkan bahwa program
penanaman karakter demokratis secara efektif meningkatkan minat belajar siswa.
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Perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
program tersebut memiliki dampak positif yang nyata dalam memperbaiki minat
belajar siswa.

Penelitian ini menghasilkan perbedaan yang lebih besar dalam minat
belajar siswa daripada penelitian yang dilakukan oleh Johnson (R. Johnson et al.,
2021). Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan metode intervensi, lingkungan
pendidikan, atau faktor-faktor kontekstual lainnya yang mempengaruhi efektivitas
program penanaman karakter.

Berbeda dengan penelitian oleh Gurbani. yang menemukan perbedaan
yang tidak signifikan antara pre-test dan post-test dalam minat belajar siswa,
penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang pengaruh positif program
penanaman karakter demokratis terhadap minat belajar siswa(Gurbani et al.,
2023).

Sebagai perbandingan dengan penelitian oleh Catyaningsih et al., yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam minat belajar siswa setelah
intervensi, penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa. Hal ini mendukung
argumen bahwa pendekatan penanaman karakter demokratis dapat secara
konsisten meningkatkan minat belajar siswa di berbagai konteks(Catyaningsih et
al., 2022).

Meskipun ada perbedaan dalam metodologi penelitian dan sampel yang
digunakan, penelitian ini secara keseluruhan mendukung temuan sebelumnya oleh
Indrayati dan Marzuki yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-
test dan post-test dalam minat belajar siswa setelah mengikuti program
penanaman karakter demokratis (Indrayati & Marzuki, 2021). Hal ini menguatkan
keyakinan bahwa program tersebut memiliki dampak positif yang dapat
diandalkan.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang hasil penelitian ini dan menggambarkan
keberlanjutan temuan dalam berbagai konteks pendidikan. Meskipun perbedaan
dalam metodologi dan konteks penelitian dapat mempengaruhi hasil yang
ditemukan, keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa program penanaman
karakter demokratis efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendekatan penanaman karakter
demokratis memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Dalam konteks pendidikan, program-program yang mengintegrasikan nilai-nilai
demokrasi, partisipasi  aktif, penghargaan terhadap perbedaan, saling
menghormati, kebebasan berpendapat, dan pengambilan keputusan kolektif dapat
berdampak positif pada minat belajar siswa.

Hasil analisis data menggunakan uji paired t-test menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-test dalam minat belajar siswa setelah
program penanaman karakter demokratis dilakukan. Nilai t-test yang negatif
menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar pada kelompok post-test secara
signifikan lebih tinggi daripada kelompok pre-test. Implikasinya adalah bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, yang pada
gilirannya berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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Implikasi penting lainnya adalah bahwa program penanaman karakter
demokratis harus menjadi perhatian dalam perencanaan pendidikan di berbagai
konteks. Pendidikan karakter yang demokratis dapat membantu membentuk siswa
menjadi individu yang berpikiran terbuka, bertanggung jawab, dan memiliki
kepekaan sosial yang tinggi. Dengan memperhatikan aspek demokratis dalam
pendidikan, sekolah dan lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung partisipasi aktif, saling menghormati, dan kebebasan berpendapat,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Implikasi lainnya adalah bahwa penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memperkuat bukti-bukti tentang efektivitas program penanaman
karakter demokratis. Dalam konteks perbandingan dengan penelitian sebelumnya,
temuan ini menguatkan keyakinan bahwa pendekatan ini secara konsisten dapat
meningkatkan minat belajar siswa di berbagai konteks pendidikan. Hal ini
memberikan dasar yang kuat bagi lembaga pendidikan, guru, dan praktisi
pendidikan untuk mempertimbangkan implementasi program penanaman karakter
demokratis sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam hal implementasi, penting untuk mempertimbangkan faktor
kontekstual yang dapat mempengaruhi efektivitas program penanaman karakter
demokratis. Setiap konteks pendidikan memiliki perbedaan dalam lingkungan,
budaya, sumber daya, dan metode pengajaran. Oleh karena itu, adaptasi yang tepat
dan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik konteks pendidikan sangat
penting dalam mengimplementasikan program ini secara efektif.

Dalam rangka mengoptimalkan hasilnya, perlu dilakukan lebih banyak
penelitian untuk terus memperdalam pemahaman tentang efek jangka panjang dari
program penanaman karakter demokratis terhadap minat belajar siswa. Dalam
penelitian mendatang, dapat dipertimbangkan pula faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi hasil, seperti dukngan keluarga, faktor motivasi individual, dan
lingkungan sekolah yang inklusif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengeksplorasi hubungan antara peningkatan minat belajar siswa dengan prestasi
akademik dan keterlibatan sosial.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan pendidikan
yang holistik yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan
pembentukan karakter dan nilai-nilai demokratis. Guru dan lembaga pendidikan
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pedoman dalam merancang
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu,
peran guru sebagai fasilitator dan integrator nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan
sehari-hari juga menjadi penting. Diperlukan pendekatan yang kreatif dan inovatif
dalam mengimplementasikan program penanaman karakter demokratis, seperti
penggunaan metode pembelajaran yang partisipatif, dialog, diskusi terbuka, dan
pengambilan keputusan bersama.

Bagi kebijakan pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar untuk
memperkuat penekanan pada pendidikan karakter dan nilai-nilai demokrasi dalam
kurikulum nasional. Peningkatan minat belajar siswa yang dihasilkan oleh
program penanaman karakter demokratis dapat berdampak positif pada kemajuan
pendidikan secara keseluruhan. Dalam hal ini, perlu ada kerja sama antara
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pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung implementasi program-program pendidikan karakter yang efektif.

Namun demikian, penting juga untuk diakui bahwa pendekatan
penanaman karakter demokratis bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi
minat belajar siswa. Terdapat berbagai faktor lain, seperti faktor personal siswa,
lingkungan sosial, dan kondisi sekolah yang juga berperan dalam membentuk
minat belajar siswa. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan berkelanjutan yang
mempertimbangkan semua aspek ini perlu diterapkan dalam rangka mencapai
peningkatan minat belajar yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Program penanaman karakter demokratis secara signifikan meningkatkan
minat belajar siswa, sebagaimana terbukti dari hasil uji paired t-test yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Rata-rata
minat belajar pada kelompok post-test lebih tinggi daripada kelompok pre-test.
Implikasinya, pendekatan ini efektif dalam meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, serta dapat menjadi strategi pendidikan yang berpotensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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